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Recitation Of Ayat Al- Hirzi As Santri Protection at Raudhatul Jannah Boarding School 
Palangka Raya 
 
Abstract. The purpose of this study is to elaborate on the phenomenon of living Qur'an, namely the 
reading of Ayat Al-Hirzi at the Raudhatul Jannah Islamic Boarding School Palangka Raya which is a 
mandatory program for students, explaining the practice and explaining the meaning of Ayat Al-Hirzi 
according to the male students and ustadz of the Raudhatul Jannah Islamic Boarding School Palangka 
Raya. This research is a type of field research with qualitative methods and uses the theory of functional 
reception of the Quran in analyzing data. The results showed that the recitation of Ayat Al-Hirzi 
istiqamah is an effort in an effort to protect the students' selves while in the Islamic Boarding School, 
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besides that Ayat Al-Hirzi also has values in its reading, namely as a means to make remembrance to 
Allah Almighty, facilitate the cottage program, be protected from outside influences and can help 
students in maintaining memorization of the Qur'an. The recitation of Ayat Al-Hirzi has a positive 
impact on the practitioner both outwardly and mentally, in the form of a sense of security and 
protection from unwanted things that can happen anywhere and anytime and get a sense of peace and 
a calm soul. 
 
Keywords: Living Qur'an, Ayat Al-Hirzi, Islamic Boarding School, Protection.  
 
Abstrak.Tujuan penelitian ini untuk menguraikan tentang fenomena living Qur’an yakni pembacaan 
Ayat Al-Hirzi di Pondok Pesantren Raudhatul Jannah Palangka Raya yang merupakan program wajib 
bagi para santri, menjelaskan pengamalan serta menjelaskan makna dari Ayat Al-Hirzi menurut santri 
putra dan ustadz pondok pesantren raudhatul jannah Palangka Raya. Penelitian ini berjenis penelitian 
lapangan (field research) dengan metode kualitatif dan menggunakan teori resepsi fungsional al-Quran 
dalam menganalisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembacaan Ayat Al-Hirzi secara 
istiqamah merupakan sebuah ikhtiar dalam upaya untuk proteksi diri santri selama berada di Pondok 
Pesantren, selain itu Ayat Al-Hirzi juga memiliki nilai-nilai dalam pembacaannya, yakni sebagai sarana 
untuk berzikir kepada  Allah Swt., memperlancar program pondok, terjaga dari pengaruh luar dan dapat 
membantu santri dalam menjaga hafalan al-Qur’an. Pembacaan Ayat Al-Hirzi berdampak positif bagi 
pengamalnya baik secara lahir dan batin, berupa rasa aman dan terlindungi dari hal-hal yang tidak 
diinginkan yang dapat menimpa di manapun dan kapanpun itu serta mendapat rasa damai dan jiwa 
yang tenang.  

 
Kata Kunci: Living Qur’an, Ayat Al-Hirzi, Pondok Pesantren, Proteksi. 

 

 
PENDAHULUAN 

Al-Qur’an bagi masyarakat Muslim, merupakan kitab suci yang menjadi 
manhaj al hayat atau pokok dasar dan pedoman dalam menjalani kehidupan (Shaleh, 
2020:86). Apabila seseorang membaca al-Qur’an dengan niat yang ikhlas hanya untuk 
beribadah kepada Allah, maka Allah akan menerima dan menilainya sebagai suatu 
ibadah dan memberikan ganjaran pahala kepada pembacanya (Putra dkk., 2018:13). 
Ingrid Matson, dalam bukunya “The Story of the Qur’an: Its History and Place in 
Muslim Life” mengemukakan bahwa Qur’an berpengaruh pada seluruh aspek 
kehidupan masyarakat Muslim, baik bahasa, penamaan sesuatu, hingga berbagai 
ungkapan dalam kehidupan sehari-hari (Mattson, 2012). Masyarakat Muslim dari 
masa ke masa termotivasi oleh al-Qur’an, sehingga berbagai amalan keagamaan lahir 
dari respon masyarakat Muslim terhadap al-Qur’an yang lebih dikenal sebagai "Living 
Qur'an" (Mustaqim, 2017). Konsep Living Qur'an dimulai dari fenomena al-Qur'an 
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Muslim (Qur’an in every day life) dengan 
kata lain al-Qur’an hidup di tengah-tengah masyarakat Muslim yang mencakup 
pemahaman dan pengalaman nyata masyarakat Muslim terhadap fungsi al-Qur'an. 
Fenomena ini melibatkan interaksi masyarakat dengan al-Qur'an yang terjadi di 
beberapa masyarakat Muslim tertentu namun tidak di masyarakat Muslim lainnya 
(Luthfiyatun Nisail Ilmi, 2022: 3). Hal ini terjadi disebabkan oleh adanya interaksi 
antara pembaca dengan al-Qur’an yang menciptakan sebuah tindakan atau reaksi 
sosial masyarakat, dalam kata lain disebut sebagai resepsi terhadap al-Qur’an (Farid 
Esack, 2007; dalam M. Rahman, et al., 2018: 1) 
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Fenomena Living Qur'an sebagai sebuah respon dari masyarakat Muslim 
sangat beragam modelnya, ada yang membaca al-Qur’an berorientasi pada 
pemahaman dan pendalaman maknanya, ada pula yang sekedar membaca al-Qur’an 
sebagai ibadah atau untuk memperoleh ketenangan batin, bahkan ada pula model 
pembacaan al-Qur’an yang memiliki tujuan untuk terapi pengobatan (ruqyah) dan 
lain sebagainya. Dalam hal ini, di Pondok Pesantren Raudhatul Jannah Palangka Raya 
terdapat sebuah amalan unik dalam menghidupkan al-Qur’an di kehidupan sehari-
hari, yaitu pembacaan atau pengamalan kelompok ayat-ayat dari berbagai surah 
dalam al-Qur'an yang diyakini dapat memberikan proteksi (penjagaan) baik secara 
lahir maupun batin bagi setiap santri yang mengamalkannya, amalan tersebut adalah 
pembacaan Ayat Al-Hirzi. Kajian terkait pembacaan ayat-ayat dalam Al-Qur’an yang 
berfungsi sebagai proteksi (penjagaan) bukanlah kajian yang baru dalam diskursus 
keilmuan al-Qur’an dan tafsir.  

Berdasarkan penelitian terdahulu dalam  mengkaji fenomena living Qur’an 
tentang pembacaan ayat-ayat penjagaan (Ayat Al- Hirzi) antara lain: Pertama, 
Akhmadiyah Saputra dan Muh. Ridho Nasir dalam artikelnya mengenai “Tradisi 
Pembacaan Ayatul Khirzi (Studi Living Qur’an Pondok Pesantren Al-Fatah Temboro)”, 
pada kesimpulannya menyatakan bahwa ayat al-Hirz selain untuk menjaga diri santri, 
yakni fokus pada tiga penjagaan, yaitu menjaga kesabaran, keikhlasan dan ukhuwah 
Islamiyah di antara para santri selama mereka tinggal di Pondok Pesantren Al-Fatah 
Temboro (Saputra, 2020:5). Penulis melihat adanya persamaan tema yakni sama-
sama membahas tentang Pembacaan Ayat Al- Hirzi, akan tetapi lokasi penelitian yang 
diangkat oleh Akhmadiyah adalah di Pondok Al-Fatah Temboro. Sementara 
penelitian ini akan mengangkat lokasi di Palangka Raya, Kalimantan Tengah. Lebih 
Lanjut berdasarkan penelitian Kiram Fakhri Rahman, dalam skripsinya mengenai 
“Tradisi Pembacaan Ayat Al-Hirz (Pemahaman Santri Pondok Pesantren Al-Umm, 
Tanggerang Selatan)”, pada kesimpulannya ayat Al-Hirz difungsikan sebagai sarana 
untuk melindungi diri dari berbagai jenis kejahatan, gangguan, dan bahaya, sebagai 
obat penyembuh serta sebagai cara untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt (K.F. 
Rahman, 2021). Walaupun Rahman mencoba mengangkat tema yang sama, tetapi 
terdapat perbedaan yang terletak pada fokus penelitian Rahman yakni penjelasan 
hubungan penelitian dengan tarekat Tijaniyah di Indonesia, dan perbedaan lokasi di 
mana penelitian ini dilakukan.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Reynaldi Aulia Rahim dan Hanif 
dalam artikelnya yang juga membahas “Tradisi Pembacaan Ayat Al-Hirzi: Studi Living 
Qur’an di Pondok Pesantren Putri Darul Ulum TGK. Chik Djauhari”, Kesimpulan dari 
penelitiannya menunjukkan bahwa pengamalan pembacaan Ayat Al-Hirz sebagai 
sebuah upaya untuk membersamai al-Qur’an dalam keseharian santri. Tradisi ini pula 
membawa pengaruh yang baik bagi santriwati yang mengamalkannya serta tradisi ini 
difungsikan sebagai doa kepada Allah Swt. Perlindungan agar terhindar dari 
marabahaya (Rahim & Hanif, 2023). Penulis melihat adanya persamaan tema yakni 
membahas tentang pembacaan Ayat Al-Hirzi. Namun perbedaannya terlatak pada 
teori yang digunakan serta lokasi penelitiannya berada di Aceh Barat, sementara 
penelitian ini berada di Palangka Raya, Kalimantan Tengah. Lebih lanjut menurut 
Putri Salsabila dalam arikelnya yang membahas tentang “Tradisi Pembacaan QS. At-
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Taubah[9] ayat 128-129 di Pondok Pesantren Hidayatul Insan Palangka Raya”, pada 
kesimpulannya mengatakan bahwa pembacaan surat at-Taubah:128-129 memiliki 
fadilah untuk menjaga ketenangan batin serta dapat istiqamah dalam ibadah 
(Salsabila dkk., 2023). Ayat Al-Hirzi juga terdapat pembacaan QS. At-Taubah: 128-129, 
namun terdapat perbedaan pada fokus penelitian. Penulis akan mengungkapkan 
tentang pembacaan Ayat Al-Hirzi secara keseluruhan dari setiap ayat yang dibaca. 

Tradisi pembacaan Ayat Al-Hirzi masih jarang dikenali oleh masyarakat dan 
pesantren khususnya di wilayah Kalimantan Tengah. Namun, Pondok Pesantren 
Raudhatul Jannah Palangka Raya telah mempraktikkan tradisi ini, yang terinspirasi 
dari Pondok Pesantren Al Fatah Temboro, di mana Ayat Al- Hirzi dibaca setiap pagi 
dan sore sebagai bagian dari wirid harian para santri. Mereka meyakini bahwa 
membaca Ayat Al-Hirzi dapat memberikan proteksi atau perlindungan, baik dalam 
aspek lahir maupun batin. Oleh sebab itu, Penulis tertarik untuk mengkaji tentang 
pembacaan Ayat Al- Hirzi sebagai proteksi santri di Pondok Pesantren Raudhatul 
Jannah Palangka Raya. 

Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan amalan pembacaan Ayat Al- 
Hirzi di Pondok Pesantren Raudhatul Jannah Palangka Raya, berkaca pada penelitian 
terdahulu tentunya pada penelitian ini melengkapi kekurangan penelitian terdahul 
dengan mengkaji lebih dalam tentang  amalan pembacaan Aat Al -Hirzi  selain itu 
artikel ini juga akan menguraikan nilai-nilai dari pembacaan Ayat Al-Hirzi dan 
menguraikan dampak lahir maupun batin yang dirasakan oleh para santri dan ustadz 
di Pondok Pesantren Raudhatul Jannah Palangka Raya. Bagi penulis, fenomena ini 
sangat menarik untuk dikaji karena dapat menjadi model alternatif bagaimana suatu 
komunitas sosial atau lembaga pendidikan khususnya yang berada di daerah 
Kalimantan Tengah agar selalu berinteraksi dan berintegrasi dengan al-Qur'an. Hal 
ini dapat membawa Al-Qur'an menjadi hidup di tengah-tengah masyarakat, 
sebagaimana yang disebut sebagai Living Qur'an.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini tergolong jenis penelitian lapangan (field research) dengan 
metode kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian menggunakan latar 
alamiah dengan maksud untuk melakukan penafsiran terhadap sebuah fenomena 
yang terjadi dan dilakukan dengan melibatkan berbagai metode yang ada (Fadli, 
2021). Penelitian  kualitatif  berusaha  untuk menemukan dan menggambarkan  
secara  naratif kegiatan yang dilakukan dan dampak dari tindakan yang dilakukan 
terhadap kehidupan (Adlini dkk., 2022). Metode kualitatif lebih berdasarkan pada 
sifat fenomenologis yang mengutamakan penghayatan (verstehen). Penelitian 
kualitatif berbasis pada data-data di lapangan beserta dokumen-dokumen terkait 
dengan penelitian (Sutisna, 2021).  

Penelitian ini bukan hanya menguraikan fenomena yang dijumpai oleh 
peneliti di lapangan, namun peneliti berupaya juga untuk mengungkap makna-
makna yang terdapat dalam fenomena tersebut. Teknik yang digunakan untuk 
memperoleh data meliputi observasi, wawancara, dan studi terhadap dokumen-
dokumen terkait objek penelitian (Fiantika, 2022). Data-data dari hasil observasi dan 
wawancara akan disajikan dan dideskripsikan apa adanya. Setelah itu, deskripsi 
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tersebut dianalisis dengan menggunakan teori resepsi fungsional al-Qur’an. Ahmad 
Rafiq mengemukakan bahwa resepsi al-Qur’an merupakan respon seseorang 
terhadap al-Qur’an dengan berbagai macam cara, seperti menerima, memanfaatkan, 
atau bahkan menggunakannya (Rafiq, 2012:73) 

Penelitian ini berlokasi di Pondok Pesantren Raudhatul Jannah Palangka Raya 
yang beralamat di Jl. Surung, No. 01, Palangka Raya. Adapun untuk pengambilan 
sumber data, peneliti menerapkan  snowball sampling yakni dengan wawancara dari 
informan satu ke informan lainnya sampai data yang dikumpulkan oleh peneliti 
bersifat jenuh (redundancy) dan dapat dianggap memuaskan. Informan dalam 
penelitian ini adalah pimpinan pondok pesantren, ustadz pengasuh dan santri putra 
Pondok Pesantren Raudhatul Jannah Palangka Raya. Sementara itu, waktu yang 
digunakan untuk melakukan penelitian ini dimulai dari bulan Juni 2023 sampai 
dengan bulan September 2023. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Pondok Pesantren Raudhatul Jannah 

Pondok Pesantren Raudhatul Jannah berada di wilayah Kereng Bangkirai, 
tepatnya di Jalan Surung No. 01, Kel. Sabaru, Kecamatan Sabangau, Kota Palangka 
Raya, Kalimantan Tengah. Pondok Pesantren Raudhatul Jannah didirikan Oleh H. 
Materan pada tahun 1994 M. Pondok Pesantren Raudhatul Jannah meskipun 
mengalami tantangan dan perubahan seiring waktu, tetap menjadi entitas yang 
signifikan walaupun terletak di ujung Kota Palangka Raya, pondok pesantren ini telah 
mengalami perkembangan yang cukup pesat dan telah dilengkapi dengan fasilitas 
pendidikan yang memadai. Adapun fasilitas yang dimiliki antara lain beberapa 
gedung sekolah, kantor, perpustakaan, aula, masjid, asrama santri, asrama pengurus, 
laboratorium komputer, dan beberapa toilet. 

Pondok Pesantren Raudhatul Jannah Palangka Raya pada saat ini dipimpin 
oleh H. Ahmad Gapuri, Lc., beliau seorang sarjana  lulusan dari Universitas Al-Azhar 
Mesir pada tahun 2003 M. Beliau dapat dikatakan telah berpengalaman dalam dunia 
pondok pesantren dikarenakan beliau juga merupakan alumni dari Pondok Pesantren 
Darussalam Gontor tahun 1997 M. Sedangkan guru-guru yang mengabdi di Pondok 
Pesantren Raudhatul Jannah Palangka Raya, ada yang berasal dari Pondok Peantren 
Darul Hijrah Martapura, Pondok Pesantren Al-Ihsan Banjarmasin, Pondok Pesantren 
Az-Zayn Bogor, Pondok Pesantren Al-Fatah Temboro, Pondok Pesantren Darul Ilmi 
Banjarmasin, dan Alumni Pondok Pesantren Raudhatul Jannah Palangka Raya. 
Adapun santri putra yang bermukim di Pondok Pesantren Raudhatul Jannah 
Palangka Raya pada saat penelitian ini dilakukan berjumlah 28 orang. 

Pondok Pesantren Raudhatul Jannah Palangka Raya memiliki visi dan misi 
untuk mencapai tujuan dari setiap program yang terdapat di pondok pesantren. 
Adapun visinya adalah: “Terwujudnya Insan yang Unggul, Berprestasi, Terampil, 
dengan Berlandaskan kepada Iman dan Taqwa (IMTAQ)”. Sedangkan misi: (1) 
“Membentuk generasi Qur'ani, bertauhid, beristiqamah, ikhlas dalam beramal, 
berdikari tinggi dan mengamalkan syariat Islam dalam kehidupan sehari-hari”; (2) 
“Mendidik dan mengembangkan generasi Mukmin dan Muslim yang berbudi luhur, 
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sehat badan, berpengetahuan yang luas, berpikir yang bebas, mandiri dan terampil 
serta berkhidmat pada Agama, Nusa dan Bangsa”. 

 
Amalan Pembacaan Ayat Al-Hirzi di Pondok Pesantren Raudhatul Jannah 
Palangka Raya 

Amalan Ayat Al- Hirzi merupakan praktik khusus yang dilakukan di Pondok 
Pesantren Al-Fatah, yang berada di Desa Temboro, Kecamatan Karas, Kabupaten 
Magetan, Jawa Timur. Selain Pondok Pesantren Al-Fatah Temboro, semua Pondok 
Cabang dan Pondok Alumni yang berafiliasi dengan Pondok Pesantren Al-Fatah 
Temboro, serta Pondok binaan (Pondok Pesantren yang dibina oleh alumni yang 
berkolaborasi dengan bukan alumni Pondok Pesantren Al-Fatah Temboro) juga 
mengamalkan amalan Ayat Al- Hirzi tersebut. Kata “Hirzi” memiliki arti proteksi atau 
benteng, sehingga Ayatul Hirzi diartikan sebagai kumpulan ayat-ayat penjagaan 
dalam al-Qur’an. Dengan mengamalkan ayat-ayat tersebut, seseorang dapat 
melindungi diri dari fitnah, berlaku maksiat ataupun godaan-godaan sehingga 
mencapai keselamatan (Alfaeni, 2022). 

Pimpinan Pondok Pesantren Raudhatul Jannah Palangka Raya yaitu Ustadz H. 
Ahmad Gapuri, Lc., mengatakan bahwa latar belakang diamalkannya pembacaan 
Ayat Al-Hirzi di Pondok Pesantren Raudhatul Jannah adalah melihat pada Pondok 
Pesantren Al Fatah Temboro dan berlandaskan pada sebuah buku karya Ust. 
Abdurrohim bin Abdul Mughni yang berjudul “Keutamaan Ayat Al- Hirzi meliputi 
Ayat Al-Qur’an, Dzikir, Doa dan Shalawat” tercantum di dalamnya khasiat atau 
keutamaan daripada ayat-ayat yang terpilih untuk diamalkan santri sebagai 
penjagaan, berupa penjagaan untuk jiwa santri dan keperluan mereka. Pengamalan 
Ayat Al-Hirzi ini juga karena mengingat janji Allah Swt. Jika dibaca keuntungannnya 
yang kita jaga, sifatnya dan juga keyakinannya bahwasanya Ketika diamalkan akan 
mendapat segala keutamaannya.  

 
Nilai-Nilai dalam Pembacaan Ayat Al- Hirzi 
 Penelitian ini berfokus pada amalan yang diamalkan oleh para santri Pondok 
Pesantren Raudhatul Jannah Palangka Raya, mengenai tentang ini penulis 
memberikan pertanyaan kepada informan penelitian untuk dapat menjawab terkait 
dengan amalan ini. Supaya dapat mendapatkan data dan informasi tentang amalan 
pembacaan Ayat Al-Hirzi, maka peneliti menggali informasi dari pimpinan pondok 
pesantren, ustadz pengasuh dan beberapa santri putra. 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa Ayat Al-Hirzi dibaca setiap pagi 
dan sore harinya bukan hanya sebagai program wajib pondok saja, akan tetapi 
menjadi sebuah wirid atau zikir untuk selalu mengingat Allah Swt. Barangsiapa yang 
membacanya secara bersungguh-sunngguh dan mengharap ridha Allah niscaya dia 
akan mendapatkan rasa aman di manapun berada. Hal ini sesusai dengan firman 
Allah Swt. dalam al-Qur’an surah al-Baqarah ayat 152 berikut. 

 ࣖفاَذكُْرُوْنِْْٓ اَذكُْركُْمْ وَاشْكُرُوْا لِْ وَلََ تَكْفُرُوْنِ  
Terjemah Kemenag 2019 
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152.  “Maka, ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. Bersyukurlah kepada-
Ku dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku”.  

Membaca Ayat Al-Hirzi merupakan sebuah ikhtiar untuk berzikir dan selalu 
mengingat Allah. Selain sebagai sarana mengingat Allah, Ayat Al- Hirzi juga menjadi 
sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah. Pribadi santri bahkan ke guru-guru 
juga apabila mereka terjaga amalan Ayat Al-Hirzi -nya itu sangat berpengaruh, 
semakin terjaga amalannya semakin kuat hubungannya dengan Allah maka dia juga 
akan diagungkan dan dimuliakan oleh Allah. Ustadz H. Ahmad Gapuri mengatakan 
bahwa setiap santri yang mengamalkan Ayat Al-hirzi dengan sungguh-sungguh maka 
akan terasa ringan dalam mengikuti kegiatan-kegiatan pondok, namun apabila santri 
pura-pura dalam mengamalkan Ayat Al-hirzi maka terlihat kalau santri itu malas 
beribadah. Begitu pula yang diungkapkan oleh Agus sebagai pengawas santri, ketika 
rajin mengamalkan Ayat Al-Hirzi ilmu akan mudah masuk ke pribadi pembacanya, 
dan apabila istiqamah mengamalkan Ayat Al-Hirzi dapat terlihat santri yang malas 
bisa menjadi rajin dalam mengikuti kegiatan pondok. Membaca Ayat Al-Hirzi dengan 
semata-mata mengharap ridha Allah dapat mempermudah segala urusan, termasuk 
dalam memperlancar pelaksanakan program-program yang ada di pondok pesantren. 

Selain memperlancar kegiatan-kegiatan yang terdapat di pondok pesantren, 
Ayat Al-Hirzi juga dapat menjadi sarana untuk mengulang-ulang hafalan al-Qur’an 
santri. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Muhammad Kukuh Saputra (Santri) 
bahwa membaca Ayat Al-Hirzi dapat menjadi sarana dalam murajaah dan 
memperlancar hafalan al-Qur’an karena di dalam Aya Al-Hirzi terdapat ayat-ayat al-
Qur’an yang sering dibaca, seperti potongan-potongan surat al-Baqarah, Ayat Kursi, 
surat Yasin dan lainnya. 

Santri yang menuntut ilmu agama di pondok pesantren tentunya berada jauh 
dari orang-orang yang mereka sayangi seperti orang tua, keluarga dan teman-
temannya, maka tidak terlepas dari berbagai gangguan dalam proses belajar. 
Gangguan tersebut berasal dari luar maupun dari diri santri itu sendiri, yang 
membuat bermalas-malasan dalam menuntut ilmu, jarang menyetor hafalan, dan lain 
sebagainya. Dengan pengamalan Ayat Al-Hirzi dapat menjaga dan  memperbaiki 
semua masalah yang dialami santri selama mereka berada di pondok pesantren. 
 Ayat Al-Hirzi juga memiliki fungsi lain seperti yang diungkapkan oleh ustadz 
H. Ahmad Gapuri selaku pimpinan Pondok Pesantren Raudhatul Jannah Palangka 
Raya, beliau mengatakan bahwa setelah mengamalkan Ayat Al-Hirzi tidak ada lagi 
santri yang kesurupan dan mengalami gangguan selama berada di pondok pesantren. 
Pengamalan Ayat Al- Hirzi juga dapat menjaga diri dari hal-hal yang tidak diinginkan, 
hal ini diungkapkan oleh Ahmad Khairul Mujib (Santri), “ketika saya ke luar naik 
motor, hampir tabrakan dengan ibu-ibu namun syukurnya tidak terjadi apa-apa dan 
semua selamat, mungkin karena sebelum kejadian itu saya membaca Ayat Al-Hirzi 
seperti biasanya di Pondok. Saya semakin yakin bahwa mengamalkan Ayat Al-Hirzi 
dapat membuat kita terjaga baik secara lahir maupun batin, hal itu tidak lain atas 
kehendak dan ridha dari Allah Swt”.  
 Selain berfungsi sebagai proteksi fisik, Ayat Al-Hirzi juga dapat berdampak 
pada non fisik (batin). Ustadz Syarif mengatakan bahwa mengamalkan Ayat Al-Hirzi 
dapat memberikan rasa damai dan ketenangan jiwa baik ketika membaca ataupun 
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pada saat tidak membaca, karena yakin akan perlindungan Allah Swt. Selain itu Ayat 
Al- Hirzi juga dapat meningkatkan keimanan bagi siapa saja yang mengamalkannya. 
 Mengamalkan Ayat Al-Hirzi selain bermanfaat untuk ketenangan jiwa juga 
dapat menjauhkan dan mengurangi dari perilaku maksiat atau pelanggaran yang 
sering dilakukan oleh santri, seperti tidak mengikuti pelajaran dan terjaga dari sifat 
usil atau menggangu santri lainnya. Ustadz Yusuf mengungkapkan bahwa membaca 
al-Qur’an dapat menahan amarah yang meluap, dengan pembacaan Ayat Al-Hirzi 
yang berarti sebagai ayat penjagan juga membuat santri terjaga dari sifat amarah yang 
dapat menyebabkan pertengkaran antar sesama santri atau teman lainnya. 

Berdasarkan pemaparan hasil wawancara, nampak adanya pola resepsi 
fungsional terkait pembacaan Ayat Al-Hirzi di Pondok Pesantren Raudhatul Jannah 
Palangka Raya, hal tersebut berkaitan dengan bagaimana pemaknaan para santri 
putra dan ustadz pondok pesantren terhadap makna dari pembacaan Ayat Al-Hirzi 
yang memiliki fungsi tertentu dan berguna bagi mereka yang membacanya, serta 
dapat merasakan manfaatnya dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

Fadhilah Ayat Al-Hirzi berdasarkan pada ayat-ayat maupun surat yang 
dibacakan sesuai Hadits memiliki beragam manfaat dan keutamaan, seperti 
pembacaan surat Al-Fatihah disebut juga dengan as-Syifa yang bermakna obat, 
berdasarkan  riwayat Ad-Darimi melalui Abu Sa‟id secara marfu, yaitu “Fatihatul 
kitab (surat Al-Fatihah) merupakan obat penawar bagi segala jenis racun”, Surat  Al-
Fatihah dikenal pula  dengan nama ar-Ruqyah (jampi-jampi), seperti yang disebutkan 
di dalam hadits Abu Sa’id  yang shahih yaitu disaat  dia membacakannya untuk 
mengobati seorang lelaki yang tersengat kalajengking. Sesudah itu Rasulullah Saw. 
Bersabda kepada Abu Sa’id (Al-Khudri): “Siapakah yang memberitahu kamu bahwa 
surat Al-Fatihah itu adalah ruqyah?”. Dalam satu riwayat yang lain, dari Abdul Malik 
bin Umair r.a. bahwasanya Rasulullah Saw. Bersabda “Surat al-Fatihah adalah obat 
dari segala mcam penyakit.” (H.R. Imam Darami dan Imam Baihaqi) (Mughni, 
2017:47). 

Kemudian, pada awal surat Al-Baqarah terdapat ayat 1-4 yang juga dapat 
memberikan perlindungan. Selain itu,  Ayat kursi memiliki banyak fungsi yang mana 
fungsi ini dapat digunakan sesuai nama diantaranya, ayat yang paling agung, ayat 
keberkahan, ayat istighatsah (pertolongan), ayat pelindung, ayat pertaubatan, ayat 
pelebur, ayat penolak bala, dan ayat penembus segala hajat (Sholihah dkk., 2022). 
Pembacaan Ayat Kursi apabila dibaca setelah selesai melaksanakan shalat fardhu 
maka akan mendapat penjagaan dari Allah sampai shalat berikutnya (At-Tahtawi, 
2004:74). Pembacaan dua ayat terakhir dari surat al-Baqarah dapat menjadi obat 
kesembuhan, bahkan keduanya termasuk di antara yang dicintai oleh Allah Swt 
(Yamani, 2022).  

Pembacaan surat At-Taubah ayat 128-129 terdapat permohonan agar 
dipeliharanya hati dari penyakit batin, istiqamah dalam beribadah, diberikan 
ketenangan hati, kekuatan ingatan hapalan, diberikan kemudahan dalam segala 
urusan (Salsabila dkk., 2023). Surat Al-Isra’ ayat 110-111 terdapat permohonan agar 
terjaga dari segala bentuk pencurian atau mendapat jaminan keamanan  Pembacaan 
surat Al-Hasyr ayat 22-24 terdapat penjagaan dari gangguan jin. Pembacaan surat As-
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Shaffat ayat 1-11 terdapat permohonan untuk penjagaan ukhuwah (Mughni, 2017:70-
73).  

Keutamaan pembacaan surat Yasin ayat 1-83 terdapat penjagaan Allah agar 
meninggal dalam keadaan baik (husnul khatimah). Pembacaan surat Ar-Rahman ayat 
33-35 terdapat permohonan penjagaan dari hukuman Allah pada hari akhir (kiamat), 
pembacaan surat al-Kafirun agar terjaga dari syirik dan pembacaan Surat Al-Ikhlas, 
Al-Falaq, An-Naas terdapat penjagaan dari penyakit, sihir, rasa malas, tidak sabar, 
tidak ikhlas, dan apabila berdoa niscaya Allah akan mengabulkan doa tersebut 
(Mughni, 2017:80). 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang didapatkan oleh penulis dengan 
teori resepsi fugsional, yakni tentang bagaimana para santri Pondok Pesantren 
Raudhatul Jannah Palangka Raya memperlakukan dan mengamalkan al-Qur’an 
dengan tujuan untuk menerapkan al-Qur’an dalam kehidupan, dan untuk 
mendapatkan manfaatnya. Manfaat dalam pembacaan Ayat Al-Hirzi, yaitu sebagai 
sarana untuk berzikir kepada Allah Swt., memperlancar program pondok, terjaga dari 
pengaruh luar dan dapat membantu santri dalam menjaga hafalan al-Qur’an. 
Pembacaan Ayat Al- Hirzi berdampak positif bagi pengamalnya baik secara lahir dan 
batin, berupa rasa aman dan terlindungi dari hal-hal yang tidak diinginkan yang 
dapat menimpa di manapun dan kapanpun itu serta mendapat rasa damai dan jiwa 
yang tenang. 

Terkait prosesi pengamalan Ayat Al-Hirzi di Pondok Pesantren Raudhatul 
Jannah Palangka Raya, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti diketahui 
bahwa implementasi pengamalan Ayat Al- Hirzi di Pondok Pesantren Raudhatul 
Jannah Palangka Raya rutin diamalkan oleh santri di waktu pagi dan sore. Pada waktu 
pagi, proses pembacaannya dilakukan setelah shalat Subuh berjamaah. Sedangkan 
pada waktu sore, dibaca setelah shalat Ashar berjamaah. Ayat Al-Hirzi dibaca oleh 
santri  dimulai dengan pembacaan Istighfar, setelah itu membaca surat Al-Fatihah: 1-
7, surat Al-Baqarah: 1-5, 163-164, 255- 257, 284-286, surat Ali-‘Imran: 18-19,  26-27, surat 
Al-An’am: 103, surat Al-Isra’: 81, surat Yunus: 80-81, surat Al-A’raf:  54-56, surat At-
Taubah: 128-129, surat Al-Isra’: 110-111, surat Al-Hasyr: 22-24, surat Yasin: 1-83, surat 
As-Shafat: 1-11, surat Ar-Rahman: 33-35, surat al-Hasy: 21-24, surat Al-Ikhlas, Al-Falaq, 
An-Nas, dan surat Al-Qadr: 1-5, serta ditutup dengan doa dan shalawat.  

Adapun proses pengamalan Ayat Al-Hirzi di Pondok Pesantren Raudhatul 
Jannah Palangka Raya adalah sebagai berikut: (1) Sebelum memulai pembacaan 
Ayatul Hirzi, santri diharuskan dalam keadaan suci yakni dalam keadaan telah 
berwudhu. (2) Pembacaan Ayat Al-Hirzi dimulai dengan pembacaan Istighfar.  (3) 
Santri menggunakan buku Ayat Al-Hirzi sebagai panduan pembacaan (terkecuali bagi 
santri yang telah hafal).  (4) Pembacaan Ayat Al-Hirzi dipimpin oleh satu atau dua 
orang santri putra yang lebih tua (senior). Seluruh santri membaca Ayat Al-Hirzi 
dengan keadaan rapi dengan membentuk formasi setengah lingkaran. (5) Pembacaan 
Ayat Al-Hirzi dimulai secara berjamaah atau bersama-sama yang dilaksanakan di 
dalam masjid dengan suara yang dinyaringkan (jahr). 
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KESIMPULAN 
Tradisi pembacaan Ayat Al- Hirzi di Pondok Pesantren Raudhatul Jannah 

Palangka Raya yang dilakukan pada waktu pagi dan sore hari secara bersama-sama. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat terlihat bahwa terdapat 
resepsi fungsional al-Qur’an. Resepsi fungsional mengungkap bagaimana para santri 
mengamalkan dan memperlakukan al-Qur’an yang bertujuan untuk menerapkan al-
Qur’an dalam kehidupan sehari-hari untuk mendapatkan segala manfaatnya. 
Sedangkan pembacaan Ayat Al- Hirzi merupakan sebuah ikhtiar dalam upaya untuk 
proteksi atau penjagaan diri santri selama berada di Pondok Pesantren. Adapun 
penelitian ini hanya pada lingkup pesantren Raudhatul Jannah Palangka Raya, 
sehingga perlu adanya penelitian yang memiliki cakupan luas sehingga mampu 
memberikan pemahaman lebih mendalam pada konteks pembacaan Ayat Al- Hirzi 
dilembaga penndidikan. 
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